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ABSTRACT
Proses  penyelenggaraan  pemilihan  Gubernur  dan  Wakil  Gubernur  periode 2012-2017  merupakan  harapan  baru  bagi 
masyarakat  Aceh  untuk  memilih pemimpin yang memperhatikan rakyat. Pasangan Zaini Abdullah-Muzakir Manaf dianggap 
paling  cocok  untuk  memimpin  Aceh. Namun, setelah  tiga  tahun memimpin  Aceh,  pasangan  ini  masih  belum  maksimal 
dalam  menjalankan  roda pemerintahan Aceh. Terlebih lagi dengan munculnya konflik internal antara Zaini Abdullah dengan
Muzakir Manaf sehingga terjadinya ekspresi pertentangan yang disebabkan adanya perbedaan kepentingan diantara mereka. Tujuan
penelitian ini untuk  mengetahui  terjadinya  dualisme  kepemimpinan  Zaini  Abdullah  dan Muzakir  Manaf  dalam  pengambilan 
kebijakan  serta dampak  dualisme kepemimpinan terhadap  pembangunan  Acehá”„Metode  yang  digunakan  dalam penelitian  ini 
adalah penelitian  kualitatif  dengan  pendekatan  deskriptif.  Teknik pengumpulan  data  yang  digunakan  yaitu  penelitian 
lapangan  dan  penelitian kepustakaan.  Studi  lapangan  untuk  memperoleh  data  primer yaitu  dengan wawancara.  Sedangkan 
penelitian  kepustakaan  untuk  memperoleh  data  sekunder berdasarkan  buku-buku  dan  bacaan  terkait. Hasil  penelitian  ini 
menunjukkan terjadinya  dualisme  kepemimpinan  disebabkan  karena  adanya  pengaruh  dari  luar partai  pengusung, pro Muzakir
 Manaf Mayoritas di  DPRA,  terjadinya disharmonisasi dan tidak ada pembagian wewenang yang jelas. Dampak dualisme
mengakibatkan  progres  pembangunan  Aceh  sangat  rendah serta penyusunan program tidak sesuai dengan keinginan masyarakat.
Disarankan Kepada Gubernur dan  Wakil  Gubernur  sebaiknya  lebih  fokus  memprioritaskan  dan  memperhatikan kondisi  Aceh 
saat  ini.  Dan  juga  mereka  harus  menyampingkan  ego-ego, kepentingan pribadi maupun partainya. Diharapkan kedua belah
pihak untuk dapat menyelesaikan  konflik  yang  terjadi  diantara  mereka  karena  ini  sangat  merugikan bagi  masyarakat  dan 
tentu  dengan  adanya  konflik  ini  maka  pembangunan  yang direncanakan selama ini telah terhambat.
